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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Bahasa sebagai alat untuk 

menyampaikan ide, gagasan dan pesan yang hendak disampaikan oleh penutur 

kepada mitra tutur. 

Manusia dalam sepanjang hidupnya hampir tidak pernah terlepas dari 

peristiwa komunikasi. Di dalam berkomunikasi manusia memerlukan sarana 

untuk mengungkapkan ide, gagasan, isi pikiran, maksud, realitas, dan sebagainya.  

Sarana yang paling utama untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah bahasa. 

Dengan demikian, fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa manusia menggunakan bahasa untuk berinteraksi di masyarakat. 

Kita tidak bisa membayangkan apa yang terjadi apabila manusia tidak memiliki 

bahasa. Oleh karena itu, keinginan untuk mengadakan hubungan dengan orang 

lain, menyebabkan bahasa tidak dapat terlepas dari masyarakat karena pentingnya 

fungsi bahasa. 

Bahasa sebagai sarana komunikasi telah mengalami perubahan sejalan 

dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat penuturnya. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh masyarakat yang beragam yang meliputi status sosial dan 

pendidikan seseorang. Dengan demikian, akan terwujud bagaimana seseorang 

dapat mengorganisasikan bahasa. Bahasa sebagai sarana menyampaikan pesan 

atau informasi. Segala ide dan gagasan seseorang dapat diekspresikan melalui 
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media yaitu bahasa. Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut 

sangat beraneka ragam, salah satunya dapat kita jumpai dalam bentuk karangan 

narasi siswa atau wacana narasi. Pada karangan narasi siswa tersebut, seseorang 

dapat mengekspresikan gagasan yang ingin diungkapkan atau disampaikan kepada 

orang lain.  

Wacana adalah satuan bahasa terlengkap yang dinyatakan secara lisan 

seperti pidato, ceramah, khotbah, dan dialog, atau secara tertulis seperti cerpen, 

karangan narasi siswa, novel, buku, surat dan dokumen tertulis yang dilihat dari 

struktur lahirnya (dari segi bentuk) bersifat  kohesif, saling terkait dan dari 

struktur batinnya (dari segi makna) bersifat koheren, terpadu (Sumarlam, 2009: 

15). Wacana dapat diklasifikasikan menjadi berbagai jenis menurut dasar 

pengklasifikasiannya, yaitu (1) berdasarkan bahasanya, (2) media yang dipakai 

untuk mengungkapkan, (3) jenis pemakaian, (4) bentuk, serta (5) cara dan tujuan 

pemaparannya. Wacana dibedakan menjadi wacana lisan dan tulis berdasarkan 

media yang digunakan. Sebagaimana diungkapkan oleh Sumarlam bahwa wacana 

lisan adalah wacana yang disampaikan dengan bahasa lisan atau media lisan. 

Sementara itu wacana tulis merupakan wacana yang disampaikan dengan bahasa 

tulis. Di dalam wacana tertulis terjadi komunikasi secara tidak langsung antara 

penulis dengan pembaca maksudnya pembaca harus membaca terlebih dahulu 

wacana tulis agar dapat mengerti dan memahami isi wacana tersebut. Wacana 

tulis yang berupa karangan narasi siswa menjadi objek kajian yang akan diteliti 

dalam penelitian ini. Karangan narasi sebagai media untuk mengungkapkan ide 

dan gagasan tentang peristiwa dan pengalaman pribadi penulis.  
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Penelitian ini akan memfokuskan karangan narasi sebagai objek kajiannya 

yaitu karangan narasi siswa SMK Muhammadiyah 3 Surakarta khususnya kelas X 

TKJ A. Siswa SMK merupakan calon generasi penerus bangsa yang dibekali 

dengan ilmu dan pengetahuan sesuai keahlian dalam penjurusan di sekolah. 

Pembelajaran di sekolah lebih diutamakan pada kegiatan praktik dan sedikit teori. 

Oleh sebab itu porsi pembelajaran yang bersifat akademik seperti pembelajaran 

bahasa indonesia masih perlu ditingkatkan. Diantaranya dengan mengajak siswa 

khususnya kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta untuk menulis 

karangan narasi. Dengan demikian, ide dan gagasan yang ada dalam pikiran 

siswa-siswi dapat di ekspresikan melalui karangan narasi. Semua pengalaman 

yang pernah dialami oleh siswa dapat di tuangkan dalam bentuk tulisan yang 

disebut karangan narasi. Setiap siswa pasti memiliki pengalaman yang berbeda-

beda demikian pula dengan gaya bahasa dalam menuangkan gagasannya. 

Perbendaharaan kata yang dimiliki setiap siswa pun juga berbeda-beda. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian karangan narasi siswa kelas 

X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta.    

Peneliti akan membahas aspek gramatikal pengacuan persona pada 

karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiya 3 Surakarta, dengan 

tujuan mengetahui seberapa besar peran aspek tersebut. Peneliti sangat tertarik 

dengan masalah tersebut karena penelitian di bidang wacana sangat mendapat 

perhatian dari peneliti ilmu bahasa. Penulis memilih karangan narasi siswa kelas 

X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta karena siswa kelas X TKJ A SMK 

Muhammadiyah 3 Surakarta memiliki pengetahuan bahasa yang cukup luas. 
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Dengan demikian peneliti akan mendapatkan beberapa karangan narasi yang 

berbeda dan sangat manarik untuk diteliti.  

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona yang ada di dalam 

karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 

2. Bagaimana letak kohesi gramatikal pengacuan persona yang ada di dalam 

karangan narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua tujuan. 

1. Memaparkan bentuk kohesi gramatikal pengacuan persona pada karangan 

narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 

2. Memaparkan letak kohesi gramatikal pengacuan persona pada karangan 

narasi siswa kelas X TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai aspek gramatikal pada karangan narasi siswa kelas X 

TKJ A SMK Muhammadiyah 3 Surakarta diharapkan memberi manfaat. 

1. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 

berhubungan dengan aspek gramatikal khususnya pengacuan persona. 

2. Manfaat Teoretis 

a. Menambah perbendaharaan teori bidang kajian studi kebahasaan 

khususnya tentang penanda kohesi dalam wacana. 
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b. Dapat membantu sumbangan pemikiran dalam menganalisis karangan 

narasi sehingga dapat mengetahui kohesi gramatikal pengacuan persona. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


